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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menyusun penjadwalan waktu yang optimal pada proyek Rehabilitasi Kantor 

BPMP Gorontalo menggunakan Critical Path Method (CPM) dengan bantuan Microsoft Project. Analisis 

dilakukan berdasarkan data time schedule (Kurva S) melalui penyusunan Work Breakdown Structure 

(WBS), penentuan hubungan antaraktivitas, dan estimasi durasi untuk mengidentifikasi jalur kritis serta 

waktu longgar (float). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 50 aktivitas proyek, terdapat 44 aktivitas 

kritis yang tidak boleh mengalami keterlambatan karena akan memengaruhi penyelesaian proyek secara 

keseluruhan. Penerapan CPM yang terintegrasi dengan Microsoft Project terbukti menghasilkan 

penjadwalan yang lebih sistematis, mempermudah identifikasi aktivitas kritis, serta membantu pengelolaan 

sumber daya secara lebih fleksibel melalui analisis float pada aktivitas non-kritis. 

 

Kata kunci: penjadwalan proyek, Critical Path Method (CPM), jalur kritis, Microsoft Project, manajemen 

waktu 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur pemerintah, termasuk pembangunan atau rehabilitasi kantor 

instansi public, merupakan proyek strategis yang bertujuan untuk meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat. Proyek rehabilitasi Kantor Balai Penjaminan Mutu Pendidikan (BPMP) 

Gorontalo merupakan salah satu investasi penting dalam menunjang tata kelola dan pengawasan 

mutu Pendidikan di Provinsi Gorontalo. Sebagai proyek yang melibatkan berbagai sumber daya, 

tahapan kerja, dan pihak terkait, proyek ini memiliki kompleksitas tersendiri yang memerlukan 

pengelolaan yang cermat, efektif, dan efisien. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, faktor waktu 

seringkali menjadi kendala utama yang berdampak langsung pada biaya dan kualitas hasil akhir. 

Keterlambatan penyelesaian proyek dapat menyebabkam escalation cost, ketidakpuasan 

stakeholder, serta mengganggu rencana operasional instansi yang bersangkutan. Dalam  hal  ini,  

maka  penjadwalan  sangat  perlu  diperhatikan  agar  nantinya  didapatkan jadwal   yang   logis.   

Banyak   metode   yang   digunakan   dalam   melakukan   penjadwalan   dan selanjutnya  metode  

tersebut  juga  dikombinasikan  menggunakan software khusus  penjadwalan, sehingga di 

harapkan dapat mempermudah dalam melakukan perencanaan penjadwalan maupun dalam  

melakukan  pemantauan  terhadap  progress  pelaksanaan  proyek  di  lapangan  (Lagonda, Tjakra, 

& Pratasis, 2021). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu metode penjadwalan yang sistematis dan 

berbasis dana untuk memetakan seluruh rangkaian pekerjaan, mengidentifikasi ketergantungan 

antar aktivitas, dan menentukan titik-titik kritis yang harus mendapat prioritas pengawasan. 

Critical Path Method (CPM) atau Metode Jalur Kritis telah lama diakui sebagai alat manajemen 

proyek yang andal untuk perencanaan dan pengendalian waktu. Metode ini memungkinkan 

manajer proyek untuk menghitung durasi proyek paling singkat, mengidentifikasi aktivitas-

aktivitas yang tidak boleh mengalami keterlambatan (aktivitas kritis), serta menganalisis float 
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(kelonggaran waktu) pada aktivitas non-kritis. Penerapatan Jalur Kritis memberikan panduan 

yang jelas dalam menentukan prioritas pengawasan dan alokasi sumber daya, sehingga dapat 

meminimalkan risiko keterlambatan. 

1.2.    Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah jalur kritis dalam menyusun 

jadwal proyek menggunakan Microsoft Project. 

1.3    Batasan Masalah 

Batasan penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1. Penelitian dibatasi pada penjadwalan waktu proyek, tidak membahas biaya proyek dan mutu. 

2. Aplikasi yang digunakan adalah Microsoft Project. 

3. Menggunakan Precedence Diagram Method (PDM). 

1.4    Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jalur kritis pada proyek Rehabilitasi 

Kantor BPMP Gorontalo dengan menggunakan Microsoft Preject. 

2.   Landasan Teori 

2.1 Manajemen Proyek 

 Merupakan suatu kegiatan dalam Menyusun rencana, mengorganisasikan, memantau, dan 

mengendalikan sumber daya, dan menjalin komunikasi dengan seluruh pihak terlibat untuk 

mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Manajer proyek 

menerapkan pengetahuan, keterampilan, alat dan Teknik untuk menjalankan proyek sesaui 

dengan kebutuhan Manajemen proyek mencerminkan kondisi organisasi saat ini dan kemampuan 

sumber daya dalam menangani sebuah proyek (Tang & Li, 2009). 

2.2 Manajemen Waktu 

 Manajemen waktu proyek (Project Time Management) adalah proses merencanakan, 

menyusun, dan mengendalikan jadwal kegiatan proyek, di mana dalam perencanaan dan 

penjadwalannya telah disediakan pedoman yang spesifik untuk menyelesaikan aktivitas proyek 

dengan lebih cepat dan efisien (Clough dan Sears, 1991). 

2.3 Penjadwalan Proyek 

 Penjadwalan proyek adalah kegiatanmenetapkan jangka waktu kegiatan proyek yangharus 

diselesaikan, bahan baku, tenaga kerjaserta waktu yang dibutuhkan oleh setiap aktivitastertentu. 

Dalam  konteks  penjadwalan,  terdapat  duaperbedaan,  yaitu  waktu  (time)  dan  kurun  waktu 

(duration). Bila waktu menyatakan siang/malam,sedangkan kurun waktu atau durasi 

menunjukanlama waktu yang dibutuhkan dalam melakukansuatu kegiatan, seperti lamanya waktu 

kerjadalam satu hari adalah 8 Jam(Iwawo, Tjakra, & Pratasis, 2016). 

2.4 Network Planning 

 Jaringan kerja merupakan suatu kondisi dan situasi yang dihadapi oleh seorang manajer 

dengan menempatkan analisis pada segi waktu (time) dan biaya (cost) sebagai latar belakang 

(background) dalam setiap membuat keputusan, khususnya keputusan yang berkaitan dengan 

jaringan. Network planning atau jaringan kerja adalah alat penjadwalan proyek yang cocok 

digunakan pada proyek berukuran kecil, menengah atau besar (Jurnal Riset Ilmiah). 
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2.5 Microsoft Project 

 Microsoft Project adalah sebuah perangkat lunak manajemen proyek yang dikembangkan 

oleh Microsoft yang berfungsi untuk membantu perencanaan, penjadwalan, penegelolaan sumber 

daya, pelacakan kemajuan, dan penyusunan anggaran suatu proyek. Aplikasi ini banyak 

digunakan di berbagai bidang seperti konstruksi, teknologi dan informasi, dan manufaktur karena 

kemampuannya dalam menyediakan pengelolaan proyek yang terstruktur dan sistematis. 

2.6 Critical Path Method (CPM) 

 Metode Jalur Kritis atau Critical Path Method (CPM) adalah Teknik untuk 

mengidentifikasi tugas yang diperlukan untuk penyelesaian proyek dan menentukan fleksibilitas 

penjadwalan. Jalur Kritis dalam manajemen proyek merupakan rangkaian aktivitas terpanjang 

yang harus diselesaikan tepat waktu agar proyek selesai. CPM fokus mencari tugas terpenting 

dalam linimasa proyek, mengidentifikasi despendensi tugas, dan menghitung durasi tugas (Amu, 

Tjakra, & Pratasis, 2023). 

2.7 Precedence Diagram Method (PDM) 

 Precedence Diagram Method (PDM) adalah salah satu metode penjadwalan yang 

membantu dalam merancang hubungan antar aktivitas proyek, termasuk identifikasi jalur kritis 

dan total float (PMI, 2021). Menurut PMI (2021), PDM memungkinkan pengelola proyek untuk 

menetapkan urutan kerja berdasarkan hubungan logis antar aktivitas, seperti Finish to Start, dan 

Start to Finish. 

3. Metode Penelitian 

3.1  Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian bertempat di Jl. Dr. ZAINAL UMAR SIDIKI, TUNGGOLO, KEC. 

TILONGKABILA, KABUPATEN BONE BOLANGO, GORONTALO dengan juga perincian 

proyek sebagi berikut: 

1. Nama Proyek : Bangunan Kantor BPMP Gorontalo 

2. Jenis Pekerjaan : Rehabilitasi Kantor Ponua 1 Dan Ruangan Huyula BPMP Gorontalo 

3. Pemilik Proyek : Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Gorontalo 

4. Pelaksana : CV. Masamba Raya 
 

 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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3.2 Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang diperoleh 

dalam bentuk time schedule kurva s. Data yang digunakan diperoleh dari proyek pembangunan 

Bangunan Kantor BPMP Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo dengan penanggung 

jawab CV. Masamba Raya sebagai pelaksana. 

3.3 Bagan Alir 

 
 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Gambaran Umum Proyek 

Gambaran umum pada proyek Gedung Kantor Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi 

Gorontalo adalah sebagai berikut: 

Jenis Pekerjaan  : Rahabilitasi Proyek Kantor BPMP Gorontalo 

Lokasi   : Kab. Bone Bolango, Provinsi Gorontalo 

Tahun Anggaran : 2024 

Pelaksana  : CV. Masamba Raya 

Pelaksanaan proyek dimulai pada tanggal 1 Oktober 2024. Pekerjaan yang dilakukan dalam 

proyek ini yaitu pekerjaan rehabilitasi dimana dilakukan pembongkaran dan pemasangan item 

yang baru dan pekerjaan di proyek ini di kerjakan selama 7 hari dalam seminggu dan 8 jam kerja 

per hari. 
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4.2  Kurva S 

Kurva S pada pekerjaan Rehabilitasi Proyek Kantor BPMP Gorontalo ditunjukkan pada 

Gambar 3. 
 

 
 

Gambar 3. Kurva S Pekerjaan Rehabilitasi Proyek Kantor BPMP Gorontalo 

 

 

 

 

 

 



1158 Dien, Pratasis, Dundu / TEKNO   

TEKNO (Vol. 24, No. 96, Tahun 2026) 

4.3     Hubungan antar Pekerjaan 

Hubungan antar pekerjaan ditunjukkan pada gambar berikut. 

 

 
 

Gambar 4. Hubungan antar Pekerjaan 
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4.4  Kegiatan Kritis 

Kegiatan kritis dalam pelaksanaan pekerjaan ditunjukkan pada gambar berikut. 

 
 

 
 

Gambar 5. Kegiatan Kritis dalam Pelaksanaan Pekerjaan 
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Berdasarkan penjadwalan proyek di Kantor BPMP Gorontalo, terdapat 44 aktifitas kritis 

dari 50 aktifitas pekerjaan. Berikut ini adalah 44 aktifitas kritis: 

1. Biaya K3/SMK3 

2. Papan Nama Proyek 

3. Pembongkaran Dinding 

4. Perbaikan Atap Yang Bocor 

5. Pembongkaran Rangka Plafond 

6. Bongkaran Kusen, Pintu, dan Jendela 

7. Bongkar Pasang Scafolding (50unit x 30 hari) 

8. Pek. Rangka Plafond Hollow 4x4 dan 2x4 

9. Pek. Plafond Gypsum 

10. Pek. Profil Lis Gypsum 

11. Pek. Lantai Vinyl 

12. Pek. Waterproofing Dak Beton dan Talang 

13. Pek. Plester Lantai tebal 3cm 

14. Pek. Acian Lantai 

15. Pek. Kupasan Wallpaper Ruang Kepala 

16. Pek. Wallpaper 

17. Pek. Backdrop+Lemari 

18. Pek. Backdrop 

19. Pek. Multiplek Lapis HPL 

20. Pek. Huruf Akrilik 

21. Pek. Partisi Gypsum Rangka Baja Ringan 

22. Pek. Rangka Hollow ACP 

23. Pek. Cutting Router ACP 

24. Pek. ACP Ext 

25. Pek. Daun pintu luar dalam 

26. Pek. Kaca 5mm Partisi 

27. Pek. Pintu Kaca 5mm Rangka Aluminium 

28. Pek. Pasang Stiker Sandblasting 

29. Pek. Kunci Pintu + Handle Tarik 20cm 

30. Pek. Engsel pintu 4” 

31. Pek. Pasang door closer 

32. Pek. Lampu LED Downlight 18W 

33. Pek. Lampu LED Downlight 13W 

34. Pek. Lampu LED Downlight 9W 

35. Pek. Lampu LED Downlight 6W 

36. Pek. Lampu LED Strip (Plafond) 

37. Pek. Saklar ganda 

38. Pek. Stop kontak 

39. Pek. Pengecetan tembok Ext 

40. Pek. Pengecetam tembok Int 

41. Pek. Pengecetan plafond 

42. Pek. Pengecetan Kusen, pintu, dan Jendela 

43. Pek. Pengecetan pilar bulat depan 

44. Pek. Pembersihan dan buangan bongkaran 

4.5  Diagram Network (Manual) 

 Diagram network pada pelaksanaan pekerjaan ditunjukkan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Diagram Network dalam Pelaksanaan Pekerjaan 
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5.  Kesimpulan dan Saran 

5.1     Kesimpulan 

1. Metode Jalur Kritis (CPM) dengan bantuan Microsoft Project berhasil mengidentifikasi 44 

aktivitas kritis dari total 50 aktivitas pada proyek Rehabilitasi Kantor BPMP Gorontalo. 

2. Aktivitas kritis memiliki nilai total float = 0, sehingga keterlambatan pada aktivitas tersebut 

akan berdampak langsung terhadap keterlambatan penyelesaian proyek secara keseluruhan. 

3. Microsoft Project efektif digunakan untuk Menyusun WBS, menentukan hubungan antar 

aktivitas, menghitung jalur kritis, dan menampilkan visualisasi jaringan kerja secara otomatis 

dan akurat. 

4. Aktivitas non-kritis memiliki float positif, memberikan kelonggaran waktu yang dapat 

dimanfaatkan untuk fleksibilitas alokasi sumber daya. 

5.2 Saran 

1.  Metode Jalur Kritis (CPM) dengan bantuan Microsoft Project berhasil mengidentifikasi 44 

aktivitas kritis dari total 50 aktivitas pada proyek Rehabilitasi Kantor BPMP Gorontalo. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan analisis biaya, sumber daya, atau percepatan 

proyek (crashing Program) untuk perencanaan yang lebih komprehensif. 

3. Instansi pemerintah dapat menjadika metode ini sebagai standar prosedur pengawasan proyek 

rehabilitasi Gedung di masa depan. 
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